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Kata Pengantar 



Puji dan syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas nikmat iman 
dan islam-Nyalah kita masih merasakan nikmatnya kehidupan ini. Shalawat serta salam 
semoga tercurah kepada jungjungan kita Nabi Muhammad saw, kepada keluarganya, 
sahabatnya dan kepada kita sekalian selaku umatnya yang setia sampai akhir zaman. 

Dalam kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan banyak terima kasih bagi pihak- 
pihak yang telah membantu penyusun dalam penyusunan makalah ini. Penyusun 
mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan taufik, rahmat dan hidayahnya kepada 
penyusun sehingga penyusun dapat menyelesaikan makalah ini tepat pada 
waktunya. 

2. Kedua orang tua Penyusun, yang telah memberikan dukungan baik moril 
maupun materil kepada penyusun. 

3. Team Teaching selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dalam 
penyusunan makalah ini. 

4. Dan semua pihak yang telah membantu penyusun dimulai dari penjaga 
perpustakaan, mpok kantin, tukang fotokopi, narasumber dalam makalah ini serta 
pihak-pihak lainnya yang telah membantu penyusun yang tidak mungkin 
penyusun sebutkan satu-persatu 

Gajah mati meninggalkan gading, Harimau mati meninggalkan helang.MuYdh pribahasa 
yang kiranya dapat mewakili harapan penyusun dalam makalah ini. Secercah harapan yang 
penyusun siratkan dalam makalah ini adalah semoga makalah ini dapat berguna bagi semua 
pihak, menjadi amal baik bagi penyusun, menjadi motivator bagi mahasiswa lainnya untuk 
menyusun makalah yang lebih baik lagi serta semoga menjadi buah yang manis kelak. 

Tidak ada gading yang tak retak , begitu pula dengan karya yang penyusun buat ini. Maka 
dari itu penyusun menantikan saran dan kritik yang membangun dari semua pihak agar 
penyusun dapat mengoreksi kesalahan tersebut dan sebagai bahan pembelajaran bagi 
penyusun dimasa yang akan datang. 



Ciputat, 12 November 2015 
Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 



A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan sebagai khalitah dimuka bumi ini . 1 Sebagai pemelihara 
kelangsungan mahluk hidup dan dunia seisinya. Dalam rangka itulah Allah membuat sebuah 
undang-undang yang nantinya manusia bisa menjalankan tugasnya dengan baik, manakala ia 
bisa mematuhi perundang-undangan yang telah dituangkan-Nya dalam kitab suci Al-Qur’an. 
Pada kitab suci orang muslim ini, telah dicakup semua aspek kehidupan, hanya saja, 
berwujud teks yang sangat global sekali, sehingga dibutuhkan penjelas sekaligus 
penyempurna akan eksistensinya. Maka, Allah mengutus seorang nabi untuk 
menyampaikannya, sekaligus menyampaikan risalah yang ia emban. Dari sang Nabi inilah 
yang selanjutnya lahir yang namanya hadits, yang mana kedudukan dan tungsinya amat 
sangatlah urgen sekali. 

Memahami ajaran dalam agama Islam dilakukan tidak sebatas membaca Al-Quran dan 
terjemahannya. Sebab, Al-Quran memiliki bahasa yang tinggi dan ayat-ayatnya tidak selalu 
bisa dipahami hanya melalui terjemahan. Salah satu penjelas dari isi Al-Quran ada sunah atau 
hadits yang berupa ucapan-ucapan Rasulullah Saw. yang diberi otoritas oleh Tuhan untuk 
menyampaikan setiap wahyu kepada umat manusia. Kedudukan hadits ini sangat penting bagi 
umat Islam. 

Terkadang, banyak yang memahami agama setengah setengah, dengan dalih kembali 
pada ajaran islam yang murni, yang hanya berpegang teguh pada sunnatulloh atau Al-Qur’an, 
lebih-lebih mengesampingkan peranan al Hadits, sehingga banyak yang terjerumus pada jalan 
yang sesat, dan yang lebih parah lagi, mereka tidak hanya sesat melainkan juga menyesatkan 
yang lain. 

Oleh karena itu, mau tidak mau peranan penting hadits terhadap Al-Qur’an dalam 
melahirkan hukum Syariat Islam tidak bisa di kesampingkan lagi, karena tidak 
mungkin umat Islam memahami ajaran Islam dengan benar jika hanya merujuk pada Al- 

1 Departemen Agama RI ,Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama RI, 2008) Hlm: 6“ingatlah 
ketika Tuhanmu bertirman kepada Para Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi.” mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.”(Q.S. A1 Baqoroh : 30) 




Qur’an saja, melainkan harus diimbangi dengan Hadits, lebih-lebih dapat disempurnakan lagi 
dengan adanya sumber hukum Islam yang mayoritas ulama’ mengakui akan kehujahannya, 
yakni ijma’ dan qiyas. Sehingga, seluruh halayak Islam secara umum dapat menerima ajaran 
Islam seccara utuh dan mempunyai aqidah yang benar, serta dapat dipertangungjawabkan 
semua praktik peribadatannya kelak. 

B. Perumusan Masalah 

Memperhatikan latar belakang masalah seperti yang telah diuraikan diatas perlu adanya 
pemahaman tentang kedudukan hadits itu sendiri yang dirumuskan sebagai berikut : 

1. Menjelaskan kedudukan hadits sebagai sumber hukum Islam. 

2. Menjelaskan kedudukan hadits terhadap Al-Qur’an. 

C. Tujuan Pembahasan 

Tujuan dari diadakannya pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kedudukan hadits sebagai bagian Sumber Hukum Islam terhadap 
dan penjelasan. 

2. Untuk mengetahui secara terperinci kedudukan hadits terhadap Al-Qur’an sebagai 
penjelasan. 

D. Kegunaan Pembahasan 

Kegunaan dari pembahasan ini adalah : 

a. Bagi kami pembahasan ini merupakan wahana latihan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan Karya Tulis Ilmiah. 

b. Dengan adanya pembahasan ini tentunya kami semua akan semakin memperkaya 
ilmu pengetahuan dalam mata kuliah Qur’anic Exegesis and Hadith khususnya 
materi Kedudukan Hadits Sebagai Sumber Hukum Islam. 




BAB II 

PEMBAHASAN 



A. Hadits Sebagai Bagian Sumber Ajaran Islam 

Sumber dapat diartikan sebagai tempat yang darinya dapat diperoleh bahan-bahan yang 
diperlukan untuk membuat sesuatu. Hutan misalnya sebagai sumber bahan untuk keperluan 
bangunan dan alat-alat rumah tangga, seperti kayu, bambu, dan rotan. Selanjutnya, gunung, 
dapat menjadi sumber bahan bangunan dan tambang, seperti pasir, kapur, emas, perak, dan 
temabaga. Demikian pula laut dapat menjadi sumber bahan makanan, perhiasan (mutiara), 
bahan bangunan, seperti pasir, batu dan karang. 

Dalam bahasa Indonesia, sumber diartikan mata air, perigi, misalnya pengambil air di 
sumber, dan berarti pula asal (dalam berbagai arti), misalnya kabar dari sumber yang boleh 
dipercaya, dan sekalian kutipan harus disebutkan sumbernya. 2 Dalam bahasa Arab, sumber 
disebut masdhar yang jamaknya mashadir, yang dapat diartikan starting point (titik tolak), 
point of origin (sumber asli), origin (asli), infinitive (tidak terbatas) dan absolute or internal 
object (mutlak atau tujuan yang bersifat internal). 3 

Islam sebagai bangunan atau kontruksi yang di dalamnya terdapat nilai-nilai, ajaran, 
petunjuk hidup, dan sebagainya membutuhkan sumber yang darinya dapat diambil bahan- 
bahan yang diperlukan guna mengkontruksi dan mengamalkan ajaran Islam tersebut. 

Dengan mengacu kepada ayat al-Qur’an: 



Jl cj} °J .°J} jft\ Jjt 5 Jji$l I 5 iill Ijiils. ^jjJl \Jb 

HJ> .jJS\ ^jJi 5 iii» 



Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya (QS.An-Nisa 59) 4 

Dan Hadits Rasulullah SAW sebagai berikut: 



2 Lihat W.J.S. Perwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), cet XII, hal 974. 

3 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (Beirut: Librarie du Livan ,1974), hal 15. 

4 Qur;an In Word, Surah An-Nisa’-59. 
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' ‘.4 kit tinggalkan kamu dua perkara, kamu tidak akan sesat selama kamu berpegang 
dengan kedua-duanya, yaitu kitab Allah (Al-Qur’an) dan sunnahku. ” (HR.Muslim) 



Sungguhpun hadits sebagai sumber kedua ajaran Islam, keadaanya berbeda dengan Al- 
Qur’an. Perbedaan ini antara lain 5 : 

1. Bahasa al-Qur’an merupakan mukjizat yang tidak dapat dipalsukan, sedangkan hadis 
tidak bersifat mukjizat dan bahsanya dapat dipalsukan. 

2. Al-Quran sudah tercatat dengan lengkap sejak zaman Rasulullah SAW; sedangkan 
hadis belum tercatat dengan lengkap, masih berserakan pada para perawi dari 
kalangan sahabat dan tabi’in yang tersebar di berbagai wilayah. 

3. Al-Qur’an sejak diturunkan hingga sekarang masih terpelihara keasliannya, 
sedangkan hadis tidka terpelihara keasliannya, sebagai akibat salahsatunya dari 
adanya kalangan yang ingin merusak dan memecah belah Islam. 



Berdasarkan perbedaan tersebut, maka setiap orang yang ingin menggunakan hadis 
sebagai dalil dalam menetapkan hukum, atau menyusun konsep lain nya, terlebih dahulu ia 
harus meneliti keadaan hadis tersebut. Sebagaimana nantinya menurut hemat penulis juga 
akan dibahas dalam kelas mata kuliah Quranic Exegesis and Hadith ini, khususnya mengenai 
Ulum Al-Hadis, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hadis kualitas hadis, seperti ekadaan 
kepribadian para perawi, hubungan antara perawi dengan perawi lainnya, keaslian lafadz 
(matan). 

Dapat diketahui bahwa sumber ajaran Islam itu yang pertama adalah Al-Quran dan 
kemudian Hadits (As-Sunnah). Dalam makalah ini sesuai dengan tema yang diberikan kepada 
penulis, maka penulisan ini lebih ditekankan kepada sumber hukum Islam yang Kedua, yaitu 
Hadits. 



B. Kedudukan Hadits Terhadap Al-Qur’an 

Hadis sebagaimana telah dikemukakan penulis dalam latar belakang, merupakan sumber 
hukum kedua ajaran Islam, setelah Al-Qur’an al-Karim, Allah SWT mengakhiri risalah al- 
ssamawiyah-nya melalaui ajaran Islam, dan ia mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai 



5 Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif (Jakarta: Kencana, 2011) hal. 188. 




